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Abstract

White snapper (Lates calcarifer) is one of the marine aquaculture commodities in Indonesia, which has high economic
value and fast growth. This study aims to investigate the influence of Saccharomyces cerevisiae addition into feed on the
growth of white snapper (Lates calcarifer). The growth observed was the absolute length growth, the absolute weight,
feed conversion ratio, survival, and specific growth rate. This research used experimental methods with complete
randomized design non-factorials. White snapper (size 2-3 cm) was maintained for 30 days at a stocking density of
1500 Ind/m?3. There were 2 treatments conducted, K treatment (control) and S treatment (pellet + Saccharomyces cerevisiae
100 ml/kg feed). Data analysis was done using t-test. The result showed that the addition of Saccharomyces cerevisiae
resulted in decreasing of feed conversion ratio. The absolute length and weight, specific growth rate and survival were
higher than the treatment without the addition of Saccharomyces cerevisiae, but not statistically different (p>0,05). The S
treatment resulted in higher value of the feed conversion ratio (2,28), growth (7,21 cm/month), absolute weight growth
(13,75 g/ month), the specific growth rate (11,92 % /day) and survival of (84,07 % /month). Water quality values such as
temperature ranged from 29-31,6 °C salinity 27-32 ppt, pH 7,11-7,57, and dissolved oxygen 1,74-5,64 ppm.
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Abstrak

Ikan kakap putih (Lates calcarifer) merupakan salah satu komoditas budidaya laut unggulan di Indonesia, karena
memiliki nilai ekonomi tinggi dan pertumbuhan yang relatif cepat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh pemberian Saccharomyces cerevisiae pada pakan terhadap pertumbuhan ikan kakap putih (Lates calcarifer).
Aspek pertumbuhan yang diamati yaitu pertumbuhan panjang mutlak, pertumbuhan bobot mutlak, rasio konversi
pakan, kelangsungan hidup, dan laju pertumbuhan spesifik. Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan
model Rancangan Acak Lengkap (RAL) non faktorial. Ikan kakap putih dipelihara dengan kepadatan 1500 ekor/m?
dengan ukuran benih 2-3 cm yang dipelihara selama 30 hari dengan 2 perlakuan dan masing-masing perlakuan
dilakukan 3 ulangan yaitu perlakuan K (kontrol) dan perlakuan S (pellet + Saccharomyces cerevisiae 100 ml/kg pakan).
Data yang diperoleh dianalisis menggunakan analisis keragaman dengan uji T untuk mengetahui pengaruh dari
perlakuan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian Saccharomyces cerevisiae pada pakan menghasilkan rasio
konversi pakan lebih rendah. Pertumbuhan panjang mutlak, pertumbuhan bobot mutlak, laju pertumbuhan spesifik,
dan kelangsungan hidup menunjukkan nilai lebih tinggi daripada perlakuan tanpa menggunakan Saccharomyces
cerevisige namun secara statistik tidak berbeda nyata (p>0,05). Perlakuan S menghasilkan nilai rasio konversi pakan
yaitu 2,28, pertumbuhan panjang mutlak 7,21 cm/bulan, pertumbuhan bobot mutlak 13,75 gr/bulan, nilai laju
pertumbuhan spesifik 11,91704%/hari dan kelangsungan hidup dengan nilai 84,07% dalam 1 bulan pemeliharaan. Nilai
kualitas air selama penelitian yaitu suhu berkisaran antara 29-31,6 ©C, salinitas 27-32 ppt, pH 7,11-7,57, dan DO 1,74-
5,64 ppm.

Kata kunci: Ikan kakap putih, pertumbuhan, Saccharomyces cerevisiae
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1. Pendahuluan

Ikan kakap putih (Lates calcarifer) merupakan salah
satu komoditas budidaya laut unggulan di
Indonesia. Permintaan pasar kakap putih di
Indonesia tergolong tinggi, termasuk permintaain
untuk ekspor. Permintaan ekspor pada tahun 2012
di negara-negara Eropa (Italia, Spanyol dan
Perancis) mencapai 14.285 ton, dan pada tahun 2014
lebih dari 18.572 ton (Hardianti et al., 2016).

Ikan kakap putih memiliki pertumbuhan yang
relatif cepat. Menurut Rayes et al. (2013), laju
pertumbuhan harian ikan kakap putih dapat
mencapai 0,51%/hari. Sintasan hidupnya bisa
mencapai 86% dan mudah mengikuti keadaan pada
lingkungan budidaya (relatif mudah
dibudidayakan). Pakan dan kualitas lingkungan air
pada budidaya ikan kakap menjadi faktor penting
yang menentukan pertumbuhan ikan kakap.

Pakan memiliki peranan yang penting dalam
keberhasilan suatu usaha budidaya ikan, dimana
70% dari total biaya produksi adalah pakan.
Komposisi pakan, pola pemberian pakan, waktu
pemberian pakan, genetik dan kondisi lingkungan
merupakan penentu pertumbuhan dan ketahanan
penyakit dalam sistem budidaya (Seto et al., 2019).
Kebutuhan nutrisi untuk benih kakap putih harus
memiliki kadar protein tidak kurang dari 40%,
karena

ikan kakap putih tergolong hewan

karnivora (Prihaningrum et al., 2015). Dosis
pemberian pakan buatan pada fase pendederan/
penggelondongan 7 - 10% dari biomasa dan
diberikan 3 - 5 kali/ hari. Dalam produksi bahan
pakan, penambahan Saccharomyces cerevisiae (ragi)
sering dilakukan. Penambahan Saccharomyces
cerevisiae bertujuan untuk menginduksi perubahan
tekstur, rasa dan aroma pakan yang diinginkan

(Rajagukguk et al., 2017).

Penggunaan
alternatif dari penggunaan antibiotik dan bahan
kimia. Saat ini penggunaan imunostimulan untuk
mencegah  wabah pada budidaya perikanan
mendapat perhatian khusus dari para peneliti

imunostimulan merupakan

(Manoppo et al., 2016). Salah satu imunostimulan
yang sering digunakan adalah Saccharomyces
cerevisiae. Saccharomyces cerevisize telah banyak
digunakan pada
Terdapat

produk akuakultur dan
beberapa
Saccharomyces cerevisine bagi ikan budidaya, yaitu
non-patogenisitas, tidak ada plasmid yang
mengkode gen resistensi antibiotik, dan mampu

bertahan hidup pada kondisi asam dan basa.

peternakan. keunggulan
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Saccharomyces cerevisige diketahui menghasilkan
banyak substrat energi dalam enterosit untuk
membuat usus lebih sehat (Hurriyani, 2017).
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh
Saccharomyces cerevisine pada pakan terhadap
pertumbuhan ikan kakap putih (Lates. calcarifer).

2. Metode Penelitian
2.1 Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan selama 1 bulan dari
tanggal 24 Februari hingga 25 Maret 2020.
Penelitian ini berlokasi di Balai Besar Budidaya
Laut dan Penyuluhan Perikanan Gondol.

2.2 Rancangan Penelitian

Penelitian ini dirancang dengan menggunakan
rancangan acak lengkap (RAL). Penelitian ini
menggunakan 6 bak dengan volume 1 m® yang
terbagi dalam 2 perlakuan yakni perlakuan K
(tanpa menggunakan Saccharomyces cerevisiae) dan
perlakuan S (menggunakan Saccharomyces cerevisiae
sebanyak 100 ml/kg pakan). Padat penebaran yang
dilakukan yaitu 1500 ekor/m? dengan ukuran ikan
2-3 cm selama 30 hari pemeliharaan. Saccharomyces
cerevisize yang digunakan diperoleh dari pihak
Balai Besar Riset Budidaya Laut dan Penyuluhan
Perikanan Gondol. Pengukuran laju pertumbuhan
dan kualitas air diukur dengan pengukuran In situ.
Variabel yang diukur meliputi Panjang mutlak,
bobot mutlak, Laju pertumbuhan spesifik (SGR),
sintasan (SR), Rasio Konversi Pakan (FCR) suhu,
oksigen terlarut (DO), derajat keasaman (pH) dan
salinitas.

2.3 Pertumbuhan Panjang Mutlak

Pertambahan panjang mutlak adalah perbedaan
antara panjang akhir budidaya dan panjang awal
budidaya. Pertambahan panjang mutlak dihitung
dengan menggunakan rumus Effendi (1997) yaitu:

PPM = Lt — Lo (1)

dimana PPM merupakan pertumbuhan panjang
mutlak (cm); Lt merupakan panjang rata-rata
diakhir pemeliharaan (cm); dan Lo merupakan
panjang rata-rata diawal pemeliharaan (cm).

2.4 Pertumbuhan Bobot Mutlak
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Pertambahan bobot mutlak adalah selisih antara
bobot pada akhir fase pemeliharaan dan bobot pada
awal fase pemeliharaan. Pertambahan berat badan
absolut dihitung dengan menggunakan rumus De
Silva dan Anderson (1995).

PM =Wt- Wo @)

dimana PM merupakan pertumbuhan bobot
mutlak (g); Wt merupakan bobot rata-rata pada
akhir penelitian (g); dan Wo merupakan Bobot rata
- rata pada awal penelitian (g).

2.5 Rasio Konversi Pakan (FCR)

Konversi pakan dihitung berdasarkan rumus dari
Djajasewaka (1985) sebagai berikut :

FCR = F/(((Wt+ D) — Wo)) ®)

dimana FCR merupakan nilai rasio konversi pakan;
F merupakan jumlah total pakan yang diberikan
(g); Wt merupakan bobot total ikan di akhir
pemeliharaan (g); D merupakan bobot total ikan
yang mati selama pemeliharaan (g); dan Wo
merupakan bobot total ikan di awal pemeliharaan

(8)

2.6 Sintasan

Sintasan adalah rasio jumlah ikan hidup pada akhir
pemeliharaan dengan jumlah ikan hidup pada awal
pemeliharaan. Data kelangsungan hidup ikan uji
dikumpulkan pada akhir pemuliaan dan
dibandingkan dengan rumus Muchysin et al. (2016).

FSR = (No — Nt)/No x 100% @

dimana SR merupakan nilai sintasan (%); No
merupakan merupakan jumlah ikan hidup pada
awal pengumpulan data (ekor); dan Nt merupakan
jumlah ikan yang mati selama penelitian (ekor).

2.7 Laju Pertumbuhan Spesifik (SGR)

Laju pertumbuhan spesifik dihitung dengan rumus
Takeuchi (1988):

SGR=(Ln Wt-Ln W0)/tx100% ®)

dimana SGR merupakan laju pertumbuhan spesifik
(%/hari); Wt merupakan bobot biomassa ikan uji
pada akhir penelitian (g); Wo merupakan bobot

biomassa ikan uji pada awal penelitian (g); dan ¢
merupakan lama penelitian (hari)

2.8 Analisa Data

Analisis data dari perhitungan pertumbuhan dan
kelangsungan hidup dilakukan analisis sidik ragam
uji t pada parameter pertumbuhan absolut, laju
pertumbuhan harian, pakan,
efisiensi pakan dan tingkat kelangsungan hidup
dengan interval kepercayaan 95%. Efek atau

rasio konversi

varians signifikan data observasi ditampilkan
dalam format tabel dan grafik.

3. Hasil
3.1 Pertumbuhan Panjang mutlak

Berdasarkan grafik (Gambar 1) pertumbuhan rata —
rata panjang mutlak dari kedua pengulangan ikan
kakap putih selama pengamatan didapatkan hasil
perlakuan S memiliki nilai yang lebih tinggi
dibandingkan dengan perlakuan K. Perlakuan S
menghasilkan nilai rata — rata panjang mutlak 7,21
* 0,247 cm, sedangkan perlakuan K menghasilkan
nilai rata — rata panjang mutlak 6,71 + 0,106 cm. Uji
statistik pertumbuhan mutlak
menunjukkan bahwa pemberian Saccharomyces

panjang

cerevisize pada pakan menghasilkan pertumbuhan
Panjang mutlak ikan kakap putih yang tidak
berbeda nyata (p>0,05).
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6.40
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Perlakuan S Perlakuan K

Gambar 1. Pertumbuhan Panjang Mutlak Ikan Kakap
Putih

3.2 Pertumbuhan Bobot Mutlak

Berdasarkan grafik rata-rata pertumbuhan bobot
mutlak ikan kakap putih (Gambar 2) selama
pengamatan diketahui bahwa perlakuan S memiliki
nilai pertumbuhan bobot mutlak lebih tinggi yaitu
13,75 + 1,117 g dibandingkan dengan perlakuan K
yang menghasilkan nilai, yaitu 12,06 + 1,124 g. Uji
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statistik pertumbuhan bobot mutlak menunjukkan
bahwa pemberian Saccharomyces cerevisiae pada
pakan menghasilkan pertumbuhan bobot mutlak

ikan kakap putih yang tidak berbeda nyata (p>0,05).

16.00 4 13.75+1,117

= 14.00 -
< 12.00 -
10.00 -
8.00 -
6.00 -

12.06 +1,124

(9

Nilai Rata-rat

4.00 -

Perlakuan S Perlakuan K

Gambar 2. Pertumbuhan Bobot Mutlak Ikan Kakap Putih
3.3 Rasio Konversi Pakan (FCR)

Rata-rata rasio konversi pakan lebih tinggi
dihasilkan pada perlakuan S dan terendah pada
perlakuan K (Gambar 3). Nilai SR pada perlakuan
S, yaitu 2,28 * (0,212 dan perlakuan K, yaitu 2,47 +
0,029. Hasil uji statistik menunjukkan bahwa
pemberian pakan dengan Saccharomyces cerevisiae
menghasilkan rasio konversi pakan (FCR) yang

tidak berbeda nyata (p>0,05) terhadap ikan kakap
putih.

2.55
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2.2940,121

Nilai FCR

Perlakuan S Perlakuan K

Gambar 3. Grafik Rasio Konversi Pakan (FCR) Ikan
Kakap Putih.

3.4. Laju Pertumbuhan Spesifik (SGR)

Laju pertumbuhan spesifik paling tinggi dihasilkan
pada perlakuan S dengan nilai sebesar 0,119 *
0,00429 %/hari sedangkan pada perlakuan K
mendapatkan hasil 0,112 * 0,00794 %/hari. Uji
statistik laju pertumbuhan spesifik ikan kakap
putih selama 30 hari pemeliharaan menunjukkan
bahwa pemberian Saccharomyces cerevisize pada
pakan menghasilkan laju pertumbuhan harian ikan
kakap putih yang tidak berbeda nyata (p>0.05).
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Gambar 4. Grafik Laju Pertumbuhan Spesifik Ikan Kakap
Putih.

3.5. Sintasan (SR)

Berdasarkan grafik sintasan ikan kakap putih
(Gambar 5) terlihat bahwa perlakuan S memiliki
nilai tertinggi yaitu 84,07 *+ 1,226% dibandingkan
dengan perlakuan K yaitu 80,50 + 7,307%. Hasil Uji
statistik kelangsungan hidup ikan kakap putih
selama 30 hari pemeliharaan menunjukkan bahwa
pemberian Saccharomyces cerevisize pada pakan
menghasilkan tingkat kelangsungan hidup ikan
kakap putih yang tidak berbeda nyata (p>0.05).
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Gambar 5. Grafik Kelangsungan Hidup (SR) Ikan Kakap
Putih.

3.6 Kualitas Air

Berdasarkan tabel 1 nilai rata-rata suhu selama
pengamatan pada kolam percobaan yaitu 29,00 -
31,930C. Hasil pengambilan data salinitas berada
dikisaran 27-32 ppt yang masih tergolong baik bagi
kakap putih. Nilai tertinggi pH pada kolam
percobaan berada pada kisaran 7,01 - 7,57. Nilai
pengukuran DO dari awal sampai akhir penelitian
mengalami perubahan yang cukup signifikan,
kisaran nilai DO selama penelitian yang diperoleh
pada kisaran 1,74 - 5,64 ppm.
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Tabel 1.
Nilai kualitas air pada kolam percobaan selama
pengamatan.

No. Parameter Perlakuan
K S
1 Suhu (°C) 29-31,93 29-31,62
2 Salinitas (ppt) 27-32 27-32
3 pH 7,11-7,47 7,01-7,57
4 DO (ppm) 1,74-5,64 1,88-5,27
4.2 Pembahasan

4.1 Pertumbuhan Panjang Mutlak

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan hasil yaitu
perlakuan S menghasilkan pertumbuhan yang
lebih besar yaitu 7,21 + 0,247 cm sedangkan
perlakuan K memiliki rata-rata pertumbuhan yang
lebih kecil yaitu 6,71 + 0,106 cm. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa pemberian Saccharomyces
cerevisite  memberikan
pertumbuhan ikan kakap putih namun tidak
berbeda signifikan. Hal tersebut diakibatkan oleh

suplai aerator pada hari tersebut menurun dan

pengaruh  terhadap

diiringi dengan penurunan nafsu makan ikan yang
dan penggunaan
Saccharomyces cerevisinze pada pakan yang tidak
bekerja dengan maksimal. Pendapat tersebut sesuai
dengan yang dikemukakan oleh Anshary, (2019)

mengakibatkan ikan stres

yakni stres disebabkan oleh berbagai faktor selama
pemeliharaan, salah satunya adalah faktor
lingkungan seperti kadar amonia yang tinggi,
kadar salinitas yang tidak sesuai dengan kebutuhan
ikan, perubahan pH dan suhu air yang mendadak,
kadar oksigen yang rendah dan CO: yang tinggi.

Penelitian terhadap pertumbuhan panjang
mutlak ikan kakap putih juga pernah dilakukan
oleh Hartati et al. (2020) dengan memperoleh hasil
0,990 cm dengan dosis Saccharomyces cerevisiae
yakni 0,20%. jika dibandingkan dengan hasil
penelitian yang dilakukan hal tersebut tidak jauh
berbeda. Peningkatan tersebut diduga karena
pemberian probiotik pada pakan memberikan
pengaruh pada proses penyerapan pakan yang
menghasilkan pertumbuhan yang lebih cepat.
Daniels et al. (2010) menyatakan bahwa probiotik
dapat membantu pencernaan di dalam tubuh ikan
kakap putih dapat

sehingga meningkatkan

pertumbuhan.

4.2 Pertumbuhan Bobot Mutlak

Penambahan Saccharomyces cerevisiae pada pakan
terhadap pertumbuhan kakap putih
menunjukkan  adanya  peningkatan kinerja
pertumbuhan. Peningkatan tersebut terlihat secara

ikan

kuantitatif dengan adanya penambahan bobot ikan.
Penambahan bobot tersebut menunjukkan bahwa
ikan mampu menyerap nutrient yang terkandung
pada pakan. Berdasarkan hasil penelitian yang
didapatkan dari penelitian ini menunjukkan bahwa
perlakuan S menghasilkan rata-rata biomassa akhir
yang lebih besar yaitu 13,75 + 1,117 g dengan
perlakuan K dengan rata-rata biomassa sebesar
12,06 + 1,124 g. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
pemberian Saccharomyces cerevisite memberikan
pengaruh terhadap pertumbuhan ikan kakap putih
namun tidak berbeda signifikan. Hal ini sesuai
dengan penelitian yang dilakukan oleh Sutthi et al.
(2020) ditemukan bahwa ikan yang diberi pakan
yang dicampur dengan ragi roti (Saccharomyces
cerevisiae) mengalami peningkatan sistem imun dan
nafsu makan. Cokrowati et al. (2020) dari hasil
memperlihatkan bahwa
suplementasi Saccharomyces cerevisiae sebesar 0,20%

penelitiannya

dari berat pakan dapat menghasilkan biomassa
akhir lebih besar dibandingkan dengan kontrol
pada ikan kakap putih.

4.3 Laju Pertumbuhan Spesifik (SGR)

Laju pertumbuhan spesifik merupakan laju
pertumbuhan harian, atau pertambahan bobot ikan
dalam 1 hari. Anggraeni dan Abdulgali (2013)
menyatakan bahwa laju pertumbuhan dapat dilihat
dari laju pertumbuhan dan peningkatan laju
pertumbuhan spesifik. Laju pertumbuhan spesifik
sangat berhubungan dengan proses pencernaan,
semakin baik ikan mencerna pakan makalaju
pertumbuhan semakin besar (Rachmawati et al.,
2021) Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-
rata pertumbuhan harian ikan kakap putih yang
diperoleh menggunakan Saccharomyces cerevisiae
dengan dosis 100 ml/kg pakan menghasilkan
penambahan berat rata-rata 0,119 + 0,00429%/hari,
sedangkan perlakuan yang tidak
menggunakan Saccharomyces cerevisiae
menghasilkan penambahan berat sebesar 0,112 +
0,00794 %/hari.

kontrol

Perlakuan S dengan dosis Saccharomyces
cerevisize  sebanyak 100  ml/kg  pakan
memperlihatkan bahwa penambahan
Saccharomyces  cerevisite pada pakan ikan

memberikan pertumbuhan ikan kakap putih yang
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optimal namun tidak berbeda signifikan. Hal ini
sesuai dengan pernyataan Welker et al. (2012),
Saccharomyces  cerevisize dalam pakan dapat
meningkatkan  aktivitas enzim pencernaan,
meningkatkan penyerapan nutrisi dan efisiensi
pakan.
pertumbuhan bobot mutlak ikan kakap putih pada
waktu pemeliharaan yang tepat adalah 0,51%/hari

dan berkisar antara 50-60g (Novriadi et al., 2014)

Laju pertumbuhan spesifik dan

4.4 Konversi Pakan (FCR)

Hasil analisis statistik menunjukkan pemberian
Saccharomyces cerevisiae pada pakan menghasilkan
rasio konversi pakan (FCR) lebih kecil yaitu dengan
nilai 2,28 * 0,212, namun tidak berbeda nyata
(p>0.05) dengan perlakuan kontrol sebesar 2,47 *
0,029. Hasil dari rasio konversi pakan rata-rata yang
diteliti, = kualitas pakan yang  diberikan
kemungkinan dipengaruhi oleh keberadaan
Saccharomyces cerevisize, yang menekan patogen
enterik yang bercampur dengan pakan dan masuk
ke saluran pencernaan untuk mendukung
pemberian pakan yang optimal. Semakin kecil rasio
konversi pakan, maka semakin efisien pakan yang
dikonsumsi ikan digunakan untuk
pertumbuhannya, dan semakin tinggi rasio
konversi pakan maka semakin kurang efisien pakan
yang dikonsumsi ikan (Sudaryono et al., 2014).
Rasio konversi pakan dan rasio konversi pakan
dipengaruhi tidak hanya oleh jumlah pakan yang
diberikan, tetapi juga oleh beberapa faktor seperti
kepadatan, bobot individu ikan, umur sekolah,
suhu air, dan metode pemberian pakan (kualitas

pakan, penempatan, frekuensi) (Jariyah et al., 2013).
4.5 Sintasan (SR)

Sintasan adalah perbandingan organisme pada
akhir pemuliaan dengan jumlah organisme yang
disimpan dalam wadah pada
pemeliharaan. Tingkat sintasan ikan kakap putih
yang diteliti dengan nilai terendah yaitu perlakuan
K, yaitu sebesar 80,50 * 7,307%. Hal ini karena
seiring meningkatnya persaingan ikan dalam
penggunaan oksigen, ikan menjadi stres dan mati.
Sisa-sisa metabolisme meningkat, menyebabkan
ikan stres atau mati, tetapi tingkat kelangsungan

saat awal

hidup tertinggi terlihat dengan perlakuan S sebesar
84,07 = 1,226%. Menurut Novriadi et al. (2014),
tingkat sintasan ikan kakap hitam putih saat
dipelihara adalah 86%. Sintasan yang rendah pada
perlakuan K dikarenakan oleh rendahnya kadar
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oksigen yang terlarut dalam air dan tingkat
kekeruhan yang tinggi yang mengakibatkan
kematian ikan sehingga mempengaruhi nilai
kelangsungan hidup ikan kakap putih. Hal ini
sesuai dengan pernyataan Hardianti et al. (2016)
faktor tinggi
rendahnya kelangsungan hidup adalah faktor
abiotik dan biotik yaitu kompetisi, kepadatan
populasi, umur dan kemampuan beradaptasi

bahwa yang mempengaruhi

dengan lingkungan organisme.
4.6 Kualitas Air

Hasil pengukuran kualitas air memperlihatkan
bahwa kualitas air pada penelitian ini tergolong
baik. Nilai pengukuran suhu juga tergolong baik
yakni 29-31,93 ©C. Salinitas berada pada kisaran 27-
32 ppt yang masih tergolong baik bagi kakap putih.
pH atau derajat keasaman berada pada kisaran
7,01-7,57 ppm yang dapat digolongkan baik untuk
mendukung kehidupan ikan kakap putih. Hal ini
serupa dengan pernyataan Rahmi et al. (2017)
bahwa biota laut membutuhkan oksigen terlarut
diatas 5 ppm untuk hidup. Hardianti et al. (2016)
menyatakan bahwa pH atau keasaman yang sesuai
untuk produksi ikan kakap putih adalah pH air laut
pada kisaran 7-9. Suhu air berada pada kisaran 28,6
hingga 29,2°C. Salinitas 27-32 ppt sangat cocok
untuk ikan kakap putih dewasa. pengukuran DO
yang diperoleh berkisar antara 1,74 hingga 5,64
ppm, yang merupakan nilai rendah untuk ikan
kakap putih. Nilai DO untuk budidaya ikan air asin
harus melebihi 5 ppm (Widyanto, 2019). Didukung
oleh pernyataan Shubhi et al. (2017) bahwa
konsumsi oksigen yang berbeda berbeda seperti
kakap merah dan kakap putih membutuhkan DO
lebih tinggi daripada ikan demersal lainnya.

4. Kesimpulan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian
Saccharomyces cerevisize pada pakan dengan dosis
100 ml/kg pakan memberikan pengaruh terhadap
pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan kakap
putih (Lates calcarifer) namun secara statistik tidak
berbeda nyata.
penelitian lebih lanjut dengan dosis yang lebih
besar dan dengan pemeliharaan yang lebih lama.
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